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Abstrak  

Kasus trauma sebagai salah satu permasalahan di dunia dengan angka kematian yang 

tinggi. Tingginya angka kematian pada korban, khususnya pada kasus kecelakaan, 

tidak terlepas dari rendahnya pertolongan pertama yang dilakukan masyarakat. 

Pelatihan pertolongan pertama pada kasus kecelakaan pada masyarakat menjadi solusi 

dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat. Tujuan penelitian untuk mengetahui 

efektivitas pembelajaran dengan mnemonic SAMBAS dalam meningkatkan 

pengetahuan pertolongan pertama pada kasus trauma bagi masyarakat Kota 

Pontianak. Desain penelitian menggunakan menggunakan pre-experimental dengan 

one group pretest-posttest without control group. Responden penelitian sebanyak 30 

orang dipilih dengan teknik quota sampling. Instrumen yang digunakan berupa 

kuesioner pengetahuan. Analisis data menggunakan uji Wilcoxon. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pembelajaran dengan mnemonic SAMBAS efektif 

meningkatkan pengetahuan pertolongan pertama pada kasus trauma bagi masyarakat 

Kota Pontianak. 

 

Kata Kunci: pengetahuan pertolongan pertama; kasus trauma; mnemonic SAMBAS. 

 

Abstract 

Cases of trauma as one of the problems in the world with a high mortality rate. The 

high death rate for victims, especially in accident cases, is inseparable from the low 

level of first aid provided by the community. First aid training in cases of accidents 

in the community is a solution to increasing public knowledge. The research aimed to 

determine the effectiveness of learning with the SAMBAS mnemonic in increasing 

knowledge of first aid in trauma cases for the people of Pontianak City. The research 

design used a pre-experimental with one group pretest-posttest without a control 

group. 30 research respondents were selected by quota sampling technique. The 

instrument used a knowledge questionnaire. Data analysis used the Wilcoxon test. The 

results showed that learning with the SAMBAS mnemonic was effective in increasing 

knowledge of first aid in trauma cases for the people of Pontianak City. 

 

Keywords: first aid knowledge; trauma cases; the mnemonic SAMBAS. 
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PENDAHULUAN 

Kasus trauma masih menjadi salah satu permasalahan di dunia dengan angka 

mortalitas yang tinggi. Angka kejadian trauma sebanyak 4,4 juta orang di dunia, 

dimana 8% dari jumlah tersebut mengalami kematian (World Health Organization, 

2021). Trauma juga menjadi faktor utama orang yang hidup dengan disabilitas 

sebesar 10% dari total penduduk di dunia (World Health Organization, 2021). Data 

di Indonesia menunjukkan bahwa angka kejadian kematian akibat trauma dapat 

dilihat dari angka kecelakaan lalu lintas yang pada tahun 2021 mencapai 103.645 

orang,  meningkat dari tahun 2020 yang mencapai 100.028 orang (Databoks, 2022). 

Data di Kalimantan Barat menunjukkan bahwa sebanyak 28.343 orang mengalami 

trauma disebabkan oleh kecelakaan lalu lintas, sedangkan angka kejadian trauma di 

Kota Pontianak akibat kecelakaan lalu lintas mencapai 3.611 orang (Kementerian 

Kesehatan, 2018). 

Kasus trauma sering sekali terjadi di masyarakat, khususnya kasus kecelakaan 

lalu lintas di jalan (Ngunde et al., 2019). Sering kali ketika terjadi kecelakaan, orang 

yang pertama kali hadir di lokasi kejadian adalah penduduk sekitar (Heidari et al., 

2019). Adapun tenaga medis tidak cepat datang ke lokasi kejadian akibat adanya 

faktor penghalang, seperti jarak, geografis lokasi, ataupun kondisi jalanan 

(Agarwal-Harding et al., 2019). Penduduk sekitar menjadi orang yang paling 

pertama melakukan pertolongan pada kasus kecelakaan (Delaney et al., 2018). 

Penduduk sekitar memainkan peranan penting dalam mencegah kematian korban 

dengan trauma/kecelakaan lalu lintas. 

Indonesia sudah memiliki fasilitas umum untuk pelaporan kasus 

kegawatdaruratan berupa Public Safety Center (PSC) 119. Fasilitas PSC 119 

memiliki fungsi sebagai fasilitas pelayanan bantuan untuk masyarakat dalam 

melaporkan kasus kegawatdaruratan dengan cara menghubungi nomor 119. 

Namun, fasilitas PSC 119 belum berfungsi dengan baik (Tasya, 2021). Beberapa 

masalah muncul saat kegiatan operasional, yaitu PSC kota belum terkoneksi dan 

terintegrasi dengan baik di pusat (Rizkita & Meirinawati, 2020). Oleh karena 

masalah tersebut, masyarakat menjadi kesulitan dan terhambat dalam melakukan 

pertolongan pertama pada kasus trauma. 
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Penduduk sekitar cukup aktif memberikan bantuan kepada korban kecelakaan 

di jalan. Namun, bantuan yang diberikan tidak sesuai dengan standar sehingga 

memperparah kondisi pasien (Chokotho et al., 2017). Bantuan yang tidak sesuai 

standar tersebut disebabkan oleh kurangnya pengetahuan yang dimiliki masyarakat 

dalam memberikan bantuan. Masih banyak masyarakat yang kebingungan untuk 

memberikan bantuan apa kepada korban kecelakaan (Heidari et al., 2019). Hasil 

studi lapangan yang dilakukan diketahui bahwa banyak masyarakat umum tidak 

mengetahui dengan baik cara melakukan pertolongan pertama pada kasus trauma. 

Masyarakat juga masih banyak merasa takut dan tidak percaya diri dalam 

membantu korban kecelakaan. Hal tersebut tentunya akan berdampak negatif 

terhadap angka hidup korban. 

Masyarakat perlu diberikan edukasi terkait keterampilan melakukan 

pertolongan pertama pada kasus cedera agar masyarakat bisa melakukan 

pertolongan pertama pada kasus trauma. Edukasi yang dibalut dengan pelatihan 

sangat diperlukan dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat 

dalam melakukan pertolongan pertama (AlQahtani et al., 2020). National 

Association of Emergency Medical Technicians (NAEMT) yang menjadi salah satu 

institusi yang bergerak di Prehospital Trauma Life Support, memiliki algoritma 

penanganan trauma yang dilakukan di masyarakat yang digunakan oleh Emergency 

Medical Technicians (EMT) atau paramedis dengan pendekatan penanganan 

Airways, Breathing, Circulation, Disability & Exposure (ABCD). Namun, 

pembelajaran dengan model tersebut cenderung sulit diterima masyarakat karena 

sulitnya mengingat algoritma pembelajaran. Oleh karenanya, salah satu metode 

yang dapat mempermudah proses pembelajaran dalam penanganan trauma adalah 

penggunaaan mnemonic SAMBAS. 

Mnemonic “SAMBAS” yang digunakan pada penanganan pertolongan 

pertama pada kasus trauma pada orang awam yang memiliki penjelasan masing-

masing dari setiap hurufnya. Huruf “S” menjelaskan selalu jaga keamanan, “A” 

menjelaskan amati dan evaluasi respons korban, “M” menjelaskan minta bantuan 

orang terdekat, “B” menjelaskan bebaskan jalan napas, “A” menjelaskan amati 
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adanya perdarahan, dan “S” menjelaskan stop perdarahan jika memungkinkan 

(Panchal et al., 2020). 

Penelitian yang pernah dilakukan terkait dengan pertolongan pertama pada 

trauma masih belum menerapkan alogoritma khusus untuk kasus trauma (Huda et 

al., 2021). Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pelatihan atau 

pembelajaran mnemonic SELAMAT dapat meningkatkan pengetahuan maupun 

keterampilan dalam melakukan pertolongan pertama pada kegawatdaruratan 

(Hidayat et al., 2021). Oleh karenanya, berdasarkan permasalahan yang telah 

diuraikan, maka penelitian bertujuan menganalisis efektivitas pembelajaran dengan 

mnemonic SAMBAS dalam meningkatkan pengetahuan pertolongan pertama pada 

kasus trauma bagi masyarakat. 

 

METODE 

Desain penelitian menggunakan pre-experimental dengan one group pretest-

posttest without control group. Intervensi yang diberikan kepada responden berupa 

metode pembelajaran dengan mnemonic SAMBAS. Penelitian dilaksanakan di 

STIKes YARSI Pontianak, Kalimantan Barat pada 9 Januari 2023. Populasi 

penelitian sebanyak 100 orang masyarakat Kota Pontianak dengan jumlah sampel 

sebanyak 30 orang yang dipilih menggunakan teknik quota sampling. Pemilihan 

responden penelitian berdasarkan kriteria, yaitu masyarakat umum yang belum 

mendapatkan pelatihan tentang pertolongan pertama pada kasus trauma dan 

bersedia menjadi responden. 

Instrumen penelitian menggunakan kuesioner pengetahuan tentang trauma 

dengan indikatornya, yaitu definisi dari trauma, jenis trauma, dan penanganan 

trauma dengan mnemonic SAMBAS. Analisis data penelitian menggunakan 

analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat menggunakan nilai mean, 

minimun-maksimum, dan standar deviasi untuk variabel dengan skala data 

numerik. Tabel frekuensi dan persentase digunakan untuk analisis univariat dengan 

variabel skala data kategorik. Analisis univariat berupa distribusi usia, jenis 

kelamin, pendidikan, pelatihan first aid, pengalaman menolong korban kecelakaan, 

dan pengetahuan sebelum maupun sesudah intervensi. 
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Analisis bivariat menggunakan uji Wilcoxon menggunakan aplikasi SPSS 

untuk mengetahui efektivitas pembelajaran dengan mnemonic SAMBAS. Nilai p 

yang lebih besar dari 0,05 (p < 0,05) mengindikasikan terdapat pengaruh dari 

intervensi yang diberikan kepada responden. Penelitian sudah melalui uji kelayakan 

etik dengan Nomor: 032/KEPK/STIKes.YSI/XI/2022. Perhitungan penilaian 

tentang pengetahuan  dapat dilihat pada rumus (1) dan kriteria penilaian tentang 

pengetahuan terlihat pada Tabel 1 (Arikunto, 2021). 

 

Keterangan: P adalah persentase; f adalah frekuensi item soal benar; N adalah 

jumlah soal. 

Tabel 1 Kategori Pengetahuan 

Persentase Kriteria 

< 55% Pengetahuan Kurang 

56 – 75%  Pengetahuan Cukup 

76% –100%  Pengetahuan Baik 

                        

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada Tabel 2. Berdasarkan Tabel 

2, didapatkan hasil distribusi usia responden yang dilihat dari nilai rata-rata dan 

minimum-maksimum.  

Tabel 2 Distribusi Karateristik Responden Berdasarkan Usia 

Variabel Rata-Rata Minimum-Maksimum 

Usia 21,63 20-23 

Berdasarkan Tabel 2, responden penelitian paling muda berumur 20 tahun dan 

paling tua berumur 23 tahun dengan usia rata-rata 21 tahun. Hasil penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa usia produktif merupakan usia yang paling berperan 

penting dan memiliki aktivitas yang padat serta memiliki kemampuan kognitif yang 

baik sehingga pada usia memiliki pengaruh terhadap tingkat pengetahuan (Suwaryo 

& Yuwono, 2017). 

P= f/N x 100%                                  …….(1) 



 

20 
 

e-ISSN 2407-1803   |   p-ISSN 1829-8702 

Copyright (c) 2023 D Hatmalyakin, U R Hidayat, FAlfikrie, D Arisandi, A Akbar,  

Nurpratiwi, M Amaludin, HPriyatnanto 

https://journal.ikippgriptk.ac.id/index.php/edukasi/article/view/5468 

DOI  10.31571/edukasi.v21i1.5468 

Tabel 3 merupakan hasil distribusi pelatihan first aid dan pengalaman 

menolong korban kecelakaan oleh responden penelitian yang dilihat pada frekuensi 

dan persentase. 

Tabel 3 Distribusi Karatertistik Responden Berdasarkan Pelatihan First Aid 

dan Pengalaman Menolong Korban Kecelakaan 
 

Variabel Kategori Frekuensi Persentase 

Pelatihan First Aid 
Tidak Pernah 

Pernah 

24 

6 

80% 

20% 

Pengalaman Menolong 

Korban Kecelakaan 

Tidak Pernah 

Pernah 

21 

9 

70% 

30% 

Berdasarkan Tabel 3, responden yang tidak pernah mendapatkan pelatihan 

first aid sebelumnya berjumlah 24 orang orang (80%) dan responden yang tidak 

pernah memiliki pengalaman menolong korban kecelakaan dengan jumlah 21 orang 

(70%). Oleh karenanya, masyarakat harus mendapatkan pelatihan pertolongan 

pertama pada trauma. Tabel 4 merupakan hasil distribusi pengetahuan responden 

sebelum dan sesudah diberikan pembelajaran mnemonic SAMBAS yang dilihat 

pada frekuensi dan persentase. 

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Responden tentang Pertolongan 

Pertama pada Kasus Trauma  

 

Variabel Kategori Frekuensi Persentase 

Pengetahuan Sebelum Intervensi 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

0 

1 

29 

0 

3,3 

96,7 

Pengetahuan Sesudah Intervensi 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

25 

5 

0 

83,3 

16,7 

0 

 

 Berdasarkan Tabel 4, pengetahuan responden sebelum diberikan intervensi 

paling dominan berada pada pengetahuan rendah sebanyak 29 orang (96,7%). 

Setelah diberikan intervensi, pengetahuan responden paling dominan berada pada 

pengetahuan tinggi sebanyak 25 orang (83,3%). Data tersebut menjelaskan perlunya 

metode pembelajaran dalam melakukan pertolongan pertama pada trauma untuk 

meningkatkan pengetahuan masyarakat. 
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Tabel 5 menunjukkan efektivitas pembelajaran mnemonic SAMBAS dalam 

meningkatkan pengetahuan masyarakat. 

Tabel 5 Pembelajaran Pertolongan Pertama Kasus Trauma dengan 

Mnemonic SAMBAS terhadap Pengetahuan Masyarakat Kota Pontianak  

 

Variabel Nilai p 

Pengetahuan sebelum diberikan pembelajaran dengan 

mnemonic SAMBAS 
0,000 

Pengetahuan sesudah diberikan pembelajaran dengan 

mnemonic SAMBAS 

  

 Berdasarkan Tabel 5, terlihat nilai p sama dengan 0,000 (p = 0,000). Hal 

tersebut berarti bahwa pembelajaran mnemonic SAMBAS berpengaruh pada 

pengetahuan dalam melakukan pertolongan pertama pada kasus trauma masyarakat 

Kota Pontianak. Pembelajaran pertolongan pertama dengan mnemonic SAMBAS 

terdiri dari beberapa penjelasan. Huruf “S” adalah selalu jaga keamanan dengan 

menerapkan konsep 3 A, yaitu aman diri, aman lingkungan, dan aman pasien. Aman 

diri berupa penolong siap memberikan pertolongan pertama pada kasus trauma dan 

dapat terhindar dari risiko penularan penyakit menggunakan alat pelindung diri;  

aman lingkungan berupa mengidentifikasi faktor berbahaya dari lingkungan; dan 

aman pasien berupa aman dari segi lingkungan dan posisi yang mendukung proses 

pertolongan pada kasus trauma (Andrade et al., 2020; Panchal et al., 2020). 

Huruf “A” yaitu amati dan evaluasi respons korban dengan memanggil dan 

menepuk pundak korban secara simultan dengan melihat respons membuka mata 

dan suara pasien. Huruf “M” yaitu minta bantuan orang terdekat dengan penolong 

meminta bantuan kepada orang terdekat untuk menelepon bantuan medis. Penolong 

pertama bisa fokus memberikan bantuan kepada korban. Huruf “B” yaitu 

membebaskan jalan napas korban. Penolong mengecek suara napas pasien. Jika 

terdengar suara ngorok, maka segera bebaskan jalan napas pasien dengan head tilt, 

chin lift, atau jaws thrust. 

Huruf “A” yaitu amati adanya perdarahan. Penolong mengamati adanya 

perdarahan yang terjadi pada korban. Penolong juga melakukan pengecekan nadi 

dalam satu menit apakah cepat, lemah, atau normal. Huruf “S” yaitu stop perdarahan 

jika memungkinkan. Penolong bisa menghentikan perdarahan yang terjadi dengan 
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kain atau baju yang ditekan/diikat kebagian luka yang ada perdarahan (Andrade et 

al., 2020; Panchal et al., 2020). Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

pelatihan pertolongan pertama kecelakaan lalu lintas dapat menambah pengetahuan 

penanganan fraktur pada anggota PMR (Sumadi et al., 2020). Penelitian lain yang 

juga menggunakan metode mnemonic menemukan bahwa terdapat peningkatan 

pengetahuan dalam memberikan pertolongan pertama pada kasus cardiac arrest 

dengan model SELAMAT (Hidayat et al., 2022a). 

Pengetahuan responden sebelum diberikan intervensi dominan pada 

pengetahuan rendah. Rendahnya pengetahuan responden berkaitan dengan masih 

banyaknya responden yang belum pernah mendapatkan pelatihan first aid 

sebelumnya. Rendahnya pengetahuan juga berkontribusi terhadap minimnya 

pengalaman responden untuk memberikan pertolongan pertama pada trauma. 

Penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa banyak masyarakat yang takut untuk 

melakukan pertolongan pertama pada kecelakaan lalu lintas berkaitan dengan 

kurangnya pengetahuan dalam menanagani korban (Elsi & Rahmi, 2021). 

Hasil penelitian terdahulu lainnya menunjukkan bahwa kemauan masyarakat 

dalam memberikan pertolongan pertama pada trauma sangat berkaitan dengan 

motivasi dan psikologis dalam membantu korban kecelakaan (Hatmalyakin, 2015; 

Hatmalyakin, 2019; Suastrawan et al., 2021). Masalah lain yang juga dihadapi oleh 

masyarakat dalam melakukan petolongan pertama berupa masalah psikologis. Hasil 

penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kepercayaan diri menjadi salah satu modal 

penolongan pertama pada kasus henti jantung (Hidayat et al., 2022b). Kepercayaan 

diri muncul ketika permasalahan psikologis berupa kecemasan dalam menghadapi 

situasi kegawatdaruratan bisa diatasi dengan baik (Hatmalyakin et al., 2019; Irman 

et al., 2021). 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan responden sebelum 

diberikan intervensi paling dominan berada pada pengetahuan rendah dan setelah 

diberikan intervensi pengetahuan responden paling dominan berada pada 

pengetahuan tinggi. Berdasarkan hasil tersebut, maka disimpulkan bahwa 
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pembelajaran pertolongan pertama pada kasus trauma dengan mnemonic SAMBAS 

efektif meningkatkan pengetahuan masyarakat Kota Pontianak. 
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